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MOTTO 

 

َٔسُوۡا وَلَا وۡحِا مِناۡ تََيـۡـ اِ رَّ َّه ا ؕ االّلٰ وۡحِا مِناۡ يََيـۡـَٔسُا لَا اِن اِ رَّ  ٨٧ الۡكٰفِرُوۡناَ القَۡوۡماُ اِلَّا الّلٰ
 

“Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tidak ada yang 

berputus asa dari rahmat Allah, kecuali kaum yang kafir” 

(Q.S. Yusuf ayat 87) 
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ABSTRAK 

Nailufar. Yuyun. 2024. Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SDN Proyonanggan 09 Kecamatan Batang. Skripsi 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

Dosen Pembimbing: Dr. Hj. Sopiah, M.Ag  

 

Kata Kunci : Implementasi, Kurikulum Merdeka, Pendidikan Agama Islam. 

 

 Kurikulum merdeka belajar merupakan sistem pendidikan yang mendorong 

kebebasan belajar, berpikir, dan berkarya, serta memiliki responsibilitas terhadap 

perubahan yang terjadi. Di masa mendatang, pengajaran akan mengalami 

perubahan signifikan dari pendekatan yang sebelumnya terpusat di dalam kelas 

menjadi lebih melibatkan pembelajaran di luar kelas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) bagaimana penerapan 

kurikulum merdeka dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 

Proyonanggan 09 Kecamatan Batang, 2) bagaimana promblematika dalam 

penerapan kurikulum merdeka dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SDN Proyonanggan 09 Kecamatan Batang, 3) bagaimana solusi yang dilakukan 

guru dalam menghadapi problematika penerapan kurikulum merdeka dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Proyonanggan 09 Kecamatan Batang. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

lokasi penelitian di SDN Proyonanggan 09 Kecamatan Batang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 2 orang guru Pendidikan 

Agama Islam, dan beberapa peserta didik SDN Proyonanggan 09 Batang. Teknik 

analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi. Adapun teknik keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi metode, teknik, dan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  kurikulum merdeka di SDN 

Proyonnggan 09 Kecamatan Batang telah terlaksana. Dalam implementasi 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam perencanaan 

pembelajaran disiapkan kelengkapan dokumen perangkat pembelajaran seperti TP 

(Tujuan Pembelajaran), ATP (Alur Tujuan Pembelajaran), dan modul ajar. 

Problematika dalam penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI di 

SDN Proyonanggan 09 Kecamatan Batang yaitu: kurangnya pemahaman tentang 

konsep kurikulum merdeka, perbedaan persepsi antar guru tentang konsep P5, dan 

banyaknya aspek yang berubah dalam proses pembelajaran. Kemudian solusi yang 

dilakukan guru dalam menghadapi problematika penerapan kurikulum merdeka 

pada mata pelajaran PAI antara lain: mengikuti workshop dan BIMTEK, guru 

belajar memahami peserta didik, dan mengadakan evaluasi bulanan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pemerintah wajib berhasil menunjukkan nilai pendidikan dalam peningkatan 

pembangunan bangsa. UUD 1945 dengan jelas membuktikan bahwa 

peningkatan taraf hidup negara adalah salah satu tujuan di balik pembentukan 

pemerintahan Indonesia. Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk 

mencerdaskan kehidupan negara, menumbuhkan kualitas dan kemampuan 

yang membentuk individu serta memajukan kemajuan manusia menuju bangsa 

dan negara yang bermartabat, sebagaimana yang tertulis dalam Peraturan 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Afril, 2009, hal. 

5). Dari kurikulum yang sangat kompleks pada tahun 1947 hingga yang baru 

diulas yaitu kurikulum “Kurikulum Merdeka Belajar”, telah terjadi beberapa 

kali revisi terhadap kurikulum atau program pendidikan dalam sistem 

pendidikan Indonesia. Meskipun kurikulum pendidikannya berubah-ubah, 

tujuannya tidak lain adalah memperbaiki kurikulum-kurikulum sebelumnya. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Riset Teknologi yakni Nadiem Makarim 

menyampaikan fakta bahwa Indonesia melakukan perubahan kurikulum 

sebanyak 3 kali dalam kurun waktu kurang dari 10 tahun (Priatmoko, 2022, 

hal. 53). Hal ini tidak lain yaitu untuk  merespons terhadap perubahan 

kebutuhan Indonesia mengenai pencapaian suatu tujuan pembelajaran yang 

berubah sesuai kemajuan zaman, baik melalui strategi, metode, atau desain 

pelaksanaan pembelajaran. 
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Penelitian yang dilakukan baik dari dalam maupun luar negeri 

menunjukkan bahwa Indonesia sudah cukup lama berada dalam keadaan 

darurat dalam bidang pendidikan. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan 

bahwa kinerja siswa Indonesia secara keseluruhan pada bagian membaca, 

berhitung, dan sains pada Program Penilaian Siswa Internasional (PISA) masih 

jauh lebih rendah dibandingkan nilai rata-rata yang diberikan oleh OECD 

(Organisasi untuk Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi). (Indrayana & dkk, 

2022, hal. 1). Kurikulum pendidikan adalah salah satu perubahan mendasar 

yang harus dilakukan untuk mengatasi bencana dan permasalahan lainnya. 

Kurikulum menentukan apa yang diajarkan di kelas. Kurikulum juga 

berdampak pada kecepatan dan teknik pengajaran yang digunakan pendidik 

untuk menghadapi dan melampaui hambatan siswa. 

Melihat perkembangan dan kemajuan sistem pendidikan yang ada saat 

ini, tentunya hal tersebut tidak dapat dipisahkan dari kinerja sistem pendidikan 

di Indonesia. Maka hadirnya perubahan, khususnya kurikulum merdeka belajar  

menjadi sebuah pemikiran yang memberikan kelonggaran bagi para pendidik 

dan peserta didik untuk menentukan sendiri kerangka pembelajaran yang akan 

dilaksanakan (Dela & dkk, 2020, hal. 95). Perubahan zaman yang menuntut 

kemajuan ilmu pengetahuan dan inovasi di era Revolusi Industri 4.0 juga 

menjadi faktor penting yang mendorong perubahan kurikulum. Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Makarim menciptakan inisiatif 

kebijakan baru yaitu “Merdeka Belajar,”. 
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Kurikulum darurat merupakan pemulihan kurikulum yang mengalami 

ketertinggalan belajar yang terjadi dalam keadaan luar biasa dan mempunyai 

prinsip diversifikasi yang mengacu pada kurikulum pendidikan tahun 2013 

dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar namun lebih efektif dan 

diterapkan selama masa belajar di masa pandemi Covid-19. Karena itu, 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) 

Nadiem Anwar Makarim memulai strategi atau kebijakan merdeka belajar. 

Untuk mengurangi keterlambatan pembelajaran selama pandemi, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan telah menyederhanakan kurikulum dalam kondisi 

luar biasa, atau kurikulum darurat. Berdasarkan data, 31,5% sekolah yang 

pertama kali menggunakan kurikulum darurat, penggunaan kurikulum darurat 

dapat mengurangi dampak negatif pembelajaran selama pandemi (Indrayana & 

dkk, 2022, hal. 3). 

Merdeka Belajar, sebuah kebijakan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi, berupaya menjadikan pembelajaran 

menyenangkan bagi pendidik dan peserta didik. Penerapan kurikulum yang 

menekankan pada pengalaman belajar yang menarik dan mendorong guru 

untuk berpikir kreatif adalah salah satu cara untuk memahami kebebasan 

belajar. Program pendidikan merdeka ini ditujukan untuk memperluas dan 

menyesuaikan perspektif, informasi, dan kemampuan. Penyelenggaraan 

program pendidikan merdeka belajar ini tidak dilaksanakan di semua sekolah, 

namun hanya di berbagai sekolah saja. Sekolah yang menyelenggarakan 

kurikulum merdeka adalah sekolah yang berminat menyelenggarakan program 
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pendidikan kurikulum merdeka untuk mengembangkan pembelajaran lebih 

lanjut. Pembentukan karakter dan kepribadian bangsa merupakan tugas utama 

pendidikan dan karakter Islam dalam sistem pendidikan. Tercapai atau 

tidaknya pendidikan yang memajukan karakter bangsa dapat dilihat dari 

generasi zaman apakah bisa bertindak secara moral atau sebaliknya. 

Pendidikan agama, yang bertujuan untuk memperkuat kualitas keimanan 

dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, harus dimasukkan ke dalam 

kurikulum sekolah sebagai komponen utama untuk meningkatkan pendidikan 

dan mengantisipasi masalah moral atau etika. Tujuan mendasar dari pendidikan 

agama Islam, yaitu mencapai kesejahteraan dan kepuasan individu sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam, menjadi fokus pendidikan agama Islam. Selain 

menyampaikan ilmu kepada pemeluknya, Islam sangat menekankan 

pentingnya pendidikan sebagai sarana internalisasi dan penerapan ilmu dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini melampaui perpindahan informasi 

sederhana dan mendorong pemahaman lebih lanjut serta penggunaan informasi 

yang diperoleh secara membumi. Pembelajaran dari Alquran dan hadis 

digunakan untuk lebih menekankan pemberdayaan individu dalam kurikulum. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada aspek 

normatif ajaran Islam tetapi juga pada bagaimana ajaran tersebut dapat 

dipraktikkan dalam institusi, budaya, dan nilai-nilai, serta potensinya untuk 

memberdayakan individu. 

Menyelenggarakan program kurikulum merdeka merupakan ide yang 

condong ke bidang pendidikan karena mengharapkan guru untuk menunjukkan 
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imajinasi dalam pengalaman yang berkembang sekaligus memberdayakan 

siswa untuk menggali potensi mereka yang sebenarnya dan menumbuhkan 

imajinasi, pengembangan dan kebebasan.  Wacana penerapan kurikulum 

merdeka di SDN Proyonanggan 09 Kecamatan Batang pada awal tahun 

pembelajaran 2022/2023 banyak guru yang belum memahami bagaimana 

penerapan kurikulum merdeka pada proses pembelajaran terhadap peserta 

didik dan apakah kurikulum tersebut mampu menggali potensi, dan menumbuh 

kembangkan kreativitas peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tergerak untuk melakukan 

kajian terhadap kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SDN Proyonanggan 09. Mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 

dan penilaian, hanya sedikit satuan pendidikan yang berani menciptakan dan 

menerapkan konsep merdeka belajar karena sekolah sudah menerapkan 

kurikulum merdeka. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemahaman tentang konsep kurikulum merdeka pada guru 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 

2. Keterbatasan sarana dan prasarana yang mendukung implementasi 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran tersebut 

3. Kurangnya pelatihan dan pendampingan untuk membantu guru dalam 

menerapkan kurikulum merdeka pada mata pelajaran tersebut 



6 

 

 

 

4. Tidak adanya evaluasi secara berkala terhadap implementasi kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran tersebut 

Dengan identifikasi masalah yang jelas, penelitian dapat dilakukan untuk 

menemukan solusi yang sesuai untuk mengatasi permasalahan-

permasalahan di atas. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan penelitian ini yaitu Implementasi Kurikulum Merdeka 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SDN Proyonanggan 09 

Kecamatan Batang. Adapun batasan masalahnya mengimplementasikan 

kurikulum merdeka pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 1,2,4, 

dan 5 dengan menerapkan modul ajar dan silabus dilihat dari nilai rapor peserta 

didik. 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka selanjutnya peneliti 

merumuskan permasalahan yang akan dibahas yaitu:  

1. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka dalam mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di SDN Proyonanggan 09 Kecamatan Batang? 

2. Bagaimana problematika dalam penerapan kurikulum merdeka dalam 

mata pelajaran pendidikan agama Islam di SDN Proyonanggan 09 

Kecamatan Batang? 

3. Bagaimana solusi yang dilakukan oleh guru dalam menghadapi 

problematika penerapan kurikulum merdeka dalam mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di SDN Proyonanggan 09 Kecamatan Batang? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan proses penerapan kurikulum merdeka dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Proyonaggan 09 Kecamatan 

Batang. 

2. Untuk mengidentifikasi problematika yang dihadapi oleh guru dalam 

penerapan kurikulum merdeka dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SDN Proyonaggan 09 Kecamatan Batang. 

3. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

menghadapi problematika penerapan kurikulum merdeka dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 09 Proyonanggan Kecamatan 

Batang. 

1.6 Manfaat  Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Berkaitan dengan penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam di SDN Proyonanggan 09 Kecamatan 

Batang, penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah ilmu 

pengetahuan dan memberikan wawasan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman kita 

tentang bagaimana SDN Proyonanggan 09 Kecamatan Batang 
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menerapkan kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan 

agama Islam. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah, penulisan ini dianggap sebagai panduan dan sumber 

informasi bagi sekolah dalam melaksanakan program pendidikannya 

untuk mencapai tujuan yang belum tercapai terkait peningkatan 

standar dan partisipasi sekolah. Hal ini khusus terjadi di SDN 

Proyonanggan 09 Kabupaten Batang yang sekolahnya menerapkan 

kurikulum pendidikan agama Islam. 

b. Bagi guru pendidikan agama Islam, diharapkan para pengajar 

pendidikan agama Islam dapat memanfaatkannya sebagai sumber 

bahan ajar pengganti dalam rangka melaksanakan dan berupaya 

menyelesaikan persoalan-persoalan di bidang pendidikan, khususnya 

yang berkaitan dengan kurikulum merdeka dalam pendidikan agama 

Islam. 

c. Bagi civitas akademik, diharapkan dapat memanfaatkannya sebagai 

sumber kemajuan dan pengembangan berbagai jenis penelitian di 

masa depan, serta memperluas perbincangan tentang kajian 

pendidikan Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Implementasi Kurikulum 

Merdeka Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SDN 

Proyonanggan 09 Kecamatan Batang” maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

1. Penerapan Kurikulum Merdeka di SDN Proyonanggan 09 Kecamatan 

Batang sudah diterapkan sejak tahun ajaran 2022/2023. Pelaksanaan 

kurikulum merdeka yang dilakukan oleh guru PAI di SDN Proyonanggan 

09 Kecamatan Batang terlaksana dengan baik, dimulai dari persiapan 

dalam menerapkan kurikulum merdeka yaitu para guru khususnya guru 

PAI mengikuti bimbingan dan pelatihan serta menyusun perangkat 

pembelajaran. Proses pembelajaran di SDN Proyonanggan 09 Kecamatan 

Batang ini sama seperti pembelajaran lainnya yaitu terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Dalam proses 

pembelajaran PAI di SDN Proyonanggan 09 Kecamatan Batang sudah 

menerapkan pembelajaran diferensiasi yang menggunakan banyak variasi 

metode dalam proses belajar mengajarnya. 

2. Problematika yang terjadi dalam penerapan kurikulum pada mata 

pelajaran PAI di SDN Proyonanggan 09 Kecamatan Batang diantaranya 

yaitu kurangnya pemahaman pendidik tentang konsep kurikulum merdeka 

serta masih terbawanya kebiasaan mengajar lama dengan menggunakan 



 

 

model pembelajaran kurikulum 2013. Permasalahan yang kedua adalah 

perbedaan persepsi antar pendidik tentang konsep P5. Hal ini 

menyebabkan jam pelajaran dalam kelas tidak sesuai dengan aturan 

kurikulum merdeka. Dan permasalahan selanjutnya ialah problem dalam 

proses belajar mengajar di dalam kelas. Hal ini disebabkan dalam 

kurikulum merdeka ada beberapa aspek yang berubah, oleh sebab itu 

dalam pembelajaran di kelas IV bacaan potongan ayat Al-Quran yang 

harus mereka hafal panjang-panjang dan ada beberapa siswa yang belum 

lancar membaca Al-Quran. Problem selanjutnya dalam proses 

pembelajaran di kelas I, dimana penggunaan bahasa dalam buku pegangan 

siswa menggunakan bahasa yang abstrak atau sulit mereka tangkap.  

3. Upaya guru untuk mengatasi hambatan dalam melaksanakan kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran PAI di SDN Proyonanggan 09 Kecamatan 

Batang ialah dengan mengikuti workhop dan BIMTEK, Guru PAI belajar 

memahami peserta didik, serta mengadakan evaluasi bulanan.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas mengenai 

Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran PAI   Di SDN 

Proyonanggan 09 Kecamatan Batang, maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi semua 

pihak 

1. Bagi Kepala Sekolah   SDN Proyonanggan 09 Kecamatan Batang, dalam 

penerapan kurikulum merdeka diharapkan cepat dan tepat dalam 



 

 

melakukan penyesuaian atau adaptasi terhadap kurikulum baru tersebut.  

Untuk meningkatkan dan memaksimalkan penggunaan kurikulum 

merdeka dalam pendidikan, disarankan juga untuk lebih sering 

menyelenggarakan sesi pelatihan dan seminar tentang subjek tersebut. 

2. Bagi Guru PAI, diharapkan selalu bisa menjadi contoh terbaik dalam 

materi-materi yang dibawakan dalam  naungan kurikulum merdeka. Hal 

ini bertujuan agar pengajar PAI dapat secara konsisten menetapkan standar 

tertinggi terhadap materi yang disampaikan di bawah bimbingan 

kurikulum merdeka, membimbing siswa sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai dengan memberikan insentif sebesar-besarnya untuk 

membangkitkan minat belajar disiplin ilmu PAI dalam kurikulum 

merdeka. Agar dapat mewariskan ilmu agama dan kehebatan teknologi 

kepada generasi penerus bangsa.   

3. Bagi peserta didik, dituntut untuk terlibat dengan antusias dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, siswa dapat mempersiapkan diri untuk menerima 

hasil yang baik dari penggunaan kurikulum merdeka ini. Diharapkan juga 

agar sumber belajar yang diberikan guru dimanfaatkan secara maksimal 

guna memperoleh informasi yang lebih mendalam tentang materi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji banyak sumber 

maupun referensi  yang berkaitan dengan implementasi kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam agar hasil 

penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap. 
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